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A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah: Penelitian yang dilakukan oleh
Nur Qomarotul M. Dengan judul, pemahaman masyarakat pesantren terhadap
prosedur penjatuhan talak (studi efektivitas KHI di Indonesia dan figih Islam di
masyarakat Pondok Pesantren Darul Ulum Desa Peterongan Kecamatan Peterongan
Kabupaten Jombang.! Hasil penelitiannya adalah, pemahaman masyarakat pesantren

terhadap prosedur penjatuhan talak ialah ada tiga tahapan yaitu; penjatuhan talaknya

"Nur Qomarotul M, Pemahaman Masyarakat Pesantren Terhadap Prosedur Penjatuhan Talak (Studi
Efektivitas KHI di Indonesia dan Figih Islam di Masyarakat Pondok Pesantren Darul Ulum Desa
Peterongan Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang), Malang, skripsi: 2010
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dilakukan di rumah terlebih dahulu dan dilakukan dengan ucapan yang jelas (shorih)

setelah itu pengajuan sidang ke pengadilan Agama.’

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
ini adalah; objek penelitiannya tidak sama, karena objek penelitian pada penelitian
terdahulu adalah masyarakat PP. Darul Ulum Desa Paterongan di Kabupaten
Jombang. Sementara pada penelitian yang akan dilakukan ini objek penelitiannya
akan dilakukan di Desa Bulangan Barat Kecamatan Pegantenan Kabupaten
Pamekasan. Meskipun sama-sama meneliti tentang penjatuhan talak, akan tetapi
penelitian terdahulu lebih memfokuskan penelitiannya pada prosedur penjatuhannya.
Sementara pada penelitian ini, lebih memfokuskan pada hukum talaknya itu sendiri
dengan cara meneliti beberapa kasus yang terjadi pada masyarakat Desa Bulangan

Barat Kecamatan Pegantenan Kabupaten Pamekasan..

kedua, penelitian dilakukan oleh Moh. Roni Wijaya dengan judul “penetapan
ikrar thalak (studi komparatif penetapan ikrar talak antara figh Islam dan UU No. 1
tahun 1974).% Hasil penelitiannya adalah; ikrar talak menurut fikih Islam tidak

mempunyai kekuatan hukum (positif) meskipun menurut fikih talaknya tetap sah.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah, penelitian
terdahulu lebih memfokuskan penelitiannya pada penetapan ikrar talaknya, sementara

pada penelitian ini lebih di fokuskan pada talaknya itu sendiri yang ditinjau dalam

“Nur Qomarotul M, Pemahaman Masyarakat Pesantren Terhadap Prosedur Penjatuhan Talak, h. 114.
¥ Moh. Roni Wijaya,penetapan ikrar thalak (studi komparatif penetapan ikrar talak antara figh Islam
dan UU No. 1 tahun 1974.
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pandangan hukum Islam. Demikian juga perbedaan dari metode yang digunakan pada
penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian normatif dan pada penelitian ini

menggunakan metode penelitian empiris.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Zailani, dengan judul “pertimbangan
hakim dalam menunda sidang ikrar talak perkara nomor: 53/pdt G/2008/pa.Mlg
(studi di pengadilan Agama Malang).® Hasil penelitiannya adalah; memberikan
perlindungan kepada istri dan anak dari suami yang tidak bertanggung jawab. Dan
menghindari eksekusi nafkah di kemudian hari ketika nafkah tidak diberikan di depan

persidangan sebelum ikrar talak.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, penelitian terdahulu
lingkup pembahasannya adalah pada ikrar talak sementara penelitian kali ini di
fokuskan pada talaknya itu sendiri. Metode penelitian yang digunakan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian kali ini adalah sama-sama menggunakan
metode penelitian empiris sosiologis. Akan tetapi penelitian terdahulu terkadang
menjadikan dokumen sebagai data primer seperti salinan putusan perkara sedangkan

pada penelitian ini semua data primer diperoleh dari lapangan.

*Zailani, pertimbangan hakim dalam menunda sidang ikrar talak perkara nomor: 53/pdt
G/2008/pa.Mlg (studi di pengadilan Agama Mlang).
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B. Konsep Talak Dalam Pandangan Hukum Islam
1. Pengertian Talak

Menurut bahasa, talak berarti melepaskan ikatan suami istri atau membebaskan
istri dari tanggung jawab suaminya. Misalnya, seperti perumpaman bahasa nagah
thalig (unta yang terlepas dariikatannya). Menurut syara’, melepaskan tali pernikahan
dengan lafal khusus seperti talak atau sesamanya. Menurut Imam Nawawi dalam
bukunya At-Tadzhib, memberikan pengertian bahwa, talak adalah tindakan seorang
suami yang dilakukan tanpa ada sebab yang jelas lalu kemudian memutus tali nikah.”
Dari dua pengertian yang telah di kemukakan di atas, kalau menurut peneliti
sendiri, definisi yang pertama lebih benar dan lebih mengarah kepada maksud dari
talak itu sendiri. Serta ada relevansi antara makna etimologi maupun syar’i.
Sedangkan definisi yang kedua tidak mengarah kepada maksud dari talak itu sendiri,
karena pengertiannya mengarah pada penjatuhan talak yang dilakukan oleh orang
yang dalam kondisi mabuk. Sementara, maksud dari pada talak itu sendiri adalah
dilakukan dengan cara yang sadar dan demi kebaikan bersama. Sebagaimana firman

Allah SWT di dalam Al-Quran surat At-Talag:

P

oledy fnd 3 Ok Bl ot Gl
Artinya: talak (yang dapat dirujuki) adalah dua kali. Setelah itu boleh rujuk

lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara yang baik.

SAbdul Majid Khon, Figh Munakahat, (Jakarta, Amzah), h. 255
®QS. At-thalaq (65):229.
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Lafal talak itu telah ada sejak zaman dahulu, yaitu sejak zaman jahiliyah. Akan
tetapi Penduduk Jahiliyah menggunakannya untuk melepas tanggungan. Pada zaman
Rasulullah lafal talak ini digunakan sebagai alat untuk mentalak istrinya yang
dilakukan secara berulang-ulang. Lalu kemudian turunlah firman Allah SWT dalam
Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 229 yang juga di maksudkan untuk membatasi talak
yang boleh untuk dilakukan dan dapat di ruju’ kembali.

Rasulullah juga telah menjelaskan bahwa talak merupakan perkara halal akan
tetapi paling di benci oleh Allah SWT. Sebagaimana hadis yang di riwayatkan oleh

Ibnu Umar r.a:
GOl &l 1 IS sl ol ade 1 o &l Jseny JB 2 JUlogie &1 2y o cp) oo

(‘UL,U\ (:b- \y.\ =9 ,(,.{u-\ Ao ,Kz—b UJ‘) J}b \ﬁ\ o\)))

Artinya: diriwayatkan dari Umar r.a dia berkata, Rasulullah saw bersabda,
perkara halal yang paling di benci oleh Allah SWT adalah talak. (HR. Abu Dawud
dan Ibnu Majah).’

Hadis di atas, secara implisit memberikan pengertian bahwa, meskipun talak

merupakan perkara halal yang di perbolehkan didalam Islam akan tetapi dengan
adanya penjelasan bahwa Allah SWT membenci talak tersebut meskipun merupakan
perkara yang halal. Dari sini sudah bisa di fahami bahwa talak hanya boleh dilakukan
apabila memang sudah tidak ada jalan keluar yang lain untuk dapat mempertahankan
hubungan dalam rumah tangga tersebut. Maksud dari hadis ini juga agar supaya

dalam menjalin kehidupan berumah tangga sama-sama saling mengerti dan saling

"lbnu Hajar Al-Asgolani, Bulughul Marom, (Semarang: Pustaka Alawi, tt), h. 223.
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memahami anatara satu sama lain, menjaga kebaikan dan keburukan dalam rumah
tangga tersebut, sehingga akan terbentuk keluarga yang sakinah, mawaddah wa
rahmah. Untuk bisa tercapainya semua itu juga sangat di perlukan kematangan fisik,
psikologi, kematangan emosional, kematangan intelektual dan juga kematangan
sosial.

Hadis yang lain juga menjelaskan bahwa talak itu bukanlah suatu perkara yang
bisa dijadikan bahan permainan. Sebagaimana hadis yang di riwayatkan oleh
Mahmud Bin Labidra yang menyatakan bahwa Rasulullah pernah memarahi seorang
lelaki yang mentalak istrinya dengan talak tiga secara sekaligus. Sebagaimana hadis

Nabi:
&Wdf\ébyjf&“jw&\y&\dyjyf:JGwi\s\gﬁ@@d\sr.slds
LW oy B 5> oSl o Ul B LSy bl 1JB # 0lad plB s lidls

g gn 43195l oy, Sali3l VI AYgur,

Artinya: diriwayatkan oleh Mahmud Bin Lubaid r.a dia berkata bahwa:
datanglah sebuah kabar kepada Rasulullah SAW tentang seorang lelaki
yang mentalak istrinya dengan tiga talakan secara sekaligus, setelah
mendengar kabar itu maka Rasulullah bersabda, apakah laki-laki itu mau
bermain-main dengan kitab Allah (Al-quran) sedangkan saya berada
ditengah-tengah kalian. Ketika melihat Rasulullah dalam keadaan marah
setelah mendengar kabar itu, maka berdirilah salah seorang sahabat
seraya bertanya, wahai Rasulullah, apakah boleh bagiku untuk
membunuh laki-laki itu.(HR. An-Nasa’i).?

Wahbah al-Zuhaili berpendapat bahwa, talak menurut bahasa adalah, lepasnya

ikatan, baik ikatan keluarga, sahabat, tetangga dan juga tali persaudaraan. Seperti

®Ibnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram, h. 224,
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kalimat nagatun taliqun. Maksudnya di lepaskan dengan tanpa kekangan. Dan juga
kalimat asirun muthalliqun, yang artinya terlepas darinya dan terbebas darinya.
Kedua contoh ini digunakan sebagai istilah dalam pengertian talak menurut bahasa.
Menurut syariat adalah lepasnya tali perkawinan atau lepasnya tali pernikahan dengan
menggunakan lafal talak dan yang sejenisnya. Atau ditangguhkan dengan lafal yang
yang di khususkan.®

Maksud lafal “yang di tangguhkan” di atas adalah, lafal talak yang shorih atau
kalimatnya sudah jelas, seperti kalimat talak, ithlak, ataupun dengan menggunakan
kalimat sindiran, seperti lafal kau haram bagiku, pergilah dan jangan kembali lagi,
kalau kamu mau kerumah orang tuamu silahkan pergi. Ini adalah beberpa lafal yang
digunakan dalam mengucapkan talak, baik talak shorih ataupun kinayah.

Zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malibari, salah seorang murid dari lbnu Hajar
Al-Haitami, yang menganut madzhab Syafii, ia juga mengemukakan sebuah pendapat
bahwa, talak menurut bahasa adalah, melepaskan ikatan. Sedangkan menurut syara’
adalah, melepaskan akad nikah dengan lafal tertentu.'® Yang di maksud dengan lafal
tertentu adalah seperti, lafal talak, berpisah dan pergilah, dan lafal-lafal ini di
dasarkan atas pengulangan yang ada di dalam Al-quran.

2. Macam-Macam Talak
Sudah di jelaskan di atas, beberapa pendapat para ulama tentang pengertian

talak. Dan selanjutnya akan menjelaskan tentang macam-macam talak. Yang menjadi

*Wahbah al-zuhaili, Al-Figh Al-Islam Wa Adillatuhu (Depok: Gema Insani), h. 318.
107Zainuddun, fathul muin, (Surabaya: Nurul Huda, tt), h. 112.
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dasar macam-macam talak ini adalah firman Allah dalam Al-quran surat Al-bagarah
ayat 229:

Ol 0 3 iy aay Bl (7 33U

Artinya: talak (yang dapat dirujuki) adalah dua kali. Setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara yang baik. (QS. Al-
thalag: (65)229).

Ayat ini turun setelah adanya pengaduan dari seorang perempuan yang datang
kepada Rasulullah dan menceritakan kalau suaminya berkata kepadanya “aku tidak
akan mentalakmu dan aku tidak akan meninggalkanmu, kemudian perempuan itu
bertanya kepada suaminya, terus bagaimana dan apa yang kamu maksudkan? Lalu
suaminya menjawab aku akan mentalakmu setelah kamu meninggal. Dan setelah
kejadian itu maka turunlah ayat tersebut.** Ayat di atas juga menunjukkan terhadap
pembagian talak. Hal ini bisa dilihat dari lafal ob.« 3>kl yang menunjukkan pada
sebuah hitungan atau bilangan yang berarti dua kali talak.*?

Dalam hadis yang lain juga telah disebutkan tentang bilangan talak, yaitu hadis

yang di riwayatkan oleh Imam Muslim di bawah ini:

“\Muhammad Amin, Adwaul Bayan fi idhahil quran bi Al- quran(Libanon: darul fikr, 1995), h. 213.
2Ali bin Muhammad bin Ali, Ahkamu Al-Quran Li Al-Kaya Al-Hirosi,(Bairut: Darul Kitab Alami,
1405 h) h. 123.
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Artinya: diriwayatkan dari Muslim, Ibnu Umar berkata: apakah kamu
mentalak istrimu satu kali atau dua kali, karena sesungguhnya Rasulullah
pernah memerintahkan saya untuk ruju’ kembali kepada istri saya dan
tinggal bersamanya sampai haid dan suci kembali dan setelah itu
talaklah sebelum menyentuhnya, dan apabila kamu mentalaknya dengan
talak tiga sekaligus, maka sesungguhnya kamu telah berbuat dosa kepada
tuhanmu didalam perkara pentalakan istri kamu.*

Kaitannya hadis ini dengan ayat ot » @3>l di atas adalah bisa dilihat dari lafal
hadis yang berbunyi i) ) sas) 5 Wil <l Wl Sehingga ayat dan hadis tersebut di atas
sama-sama mempunyai maksud yang sama dan sangat berkaitan dengan pembagian
talak dan macam-macam talak. Sehingga ayat dan hadis ini dijadikan salah satu dasar
dalam pembagian dan macam-macam talak.

Para Ulama’ fikih membagi talak kedalam dua bagian, yaitu, pertama, talak
sunnah atau talak yang dibolehkan. Kedua, adalah talak bid’ah, atau talak yang tidak
diperbolehkan. Dan dalam istilah yang lain dikategorikan sebagai talak sunni dan
talak bid’i."®

Talak sunnah adalah talak yang dilakukan oleh suami terhadap istrinya dalam

keadaan suci dan tidak dalam keadaan haid ataupun digauli sebelum menjatuhkan

talak kepadanya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qurannya:

B1bnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram, h. 223-224
“Ibnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram, h. 223-224.
*Muhammad al-Syarbini Al-Igna’ (Bairut: Daru Al-fikr, 1415),h. 441,
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Artinya: wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya
(yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah
Tuhanmu. (QS. At-Talag: 1).'°
Maksud dari ayat di atas adalah, mempunyai arti bahwa apabila seorang suami
hendak mentalak istrinya, maka hendaklah mentalaknya dalam keadaan suci dan tidak
dalam kondisi haid ataupun disetubuhi sebelum di jatuhkannya kalimat talak tersebut,
ataupun menjatuhkan talak dengan tiga talak secara sekaligus. Hal itu tidak

diperbolehkan di dalam Islam. Berdasarkan hadis nabi:

,«’»33\23@&3521313\&533‘9\8Qﬁé&@jﬁ};‘wm@b)%ia‘&J

Flad ol s W d el g Ju o e g e o e T
ke zize 2 d gliz 5 b \Lssxowqudm;uujmgﬁm‘,\;uu\fﬁj@

Arinya: dari Ibnu Umar telah menceraikan istrinya ketika dalam keadaan
haid pada zaman Rasulullah saw, lalu umar menyakannya kepada Nabi.
Dan beliau bersabda: perintahkan agar ia kembali padanya,kemudian
menahannya hingga masalalu masa haid sampai suci kembali dan setelah
itu bila ia mengehendaki ia boleh menahannya terus menjadi istrinya
atau mentalaknya sebelum bersetubuh dengannya. Maka itulah iddah
yang diperintahkan oleh Allah bagi seorang perempuan yang ditalak oleh
suaminya. (Muttafaq Alaih).

Hadis berikutnya adalah tentang larangan talak dengan ucapan tiga secara

sekaligus:

°Al-quran QS. At-Talag: 1.
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Artinya: di riwayatkan oleh Mahmud Bin Lubaid r.a dia berkata bahwa,

Rasulullah saw pernah diberi tahu tentang seorang lelaki yang mentalak

istrinya dengan tiga talak dalam satu kali ucapan, lalu Rasulullah berdiri

dengan sangat marah dan bersabda: apakah ia mempermainkan kitab

Allah (Al-quran) sedangkan aku berada ditengah-tengah kalian. Ketika

itu maka berdirilah salah seorang sahabat seraya berkata: wahai

Rasulullah, apakah boleh harus membunuhnya. (HR. Bukhori dan

perawinya dapat dipercaya).'’

Menurut Imam lbnu Hajar, di dalam kitabnya ia mengatakan bahwa talak itu
terbagi kedalam dua bagian, yaitu, talak halal dan talak haram yang didasarkan pada
pengkiyasan kalimat yang hanya berbeda lafal. Akan tetapi pada dasarnya
mempunyai makna yang sama. Seperti, kalimat sunni, yang digunakan dalam
pembagian talak. Yang di maksud dari kalimat ini adalah boleh, seperti kalimat halal
yang juga berarti boleh. Begitu juga dengan kalimat haram yang juga mempunyai
kesamaan makna dengan kalimat bid i, dengan alasan ini sudah bisa dikatakan bahwa
penggunaan kalimat yang digunakan adalah sama-sama tidak memperbolehkan.

Akan tetapi, yang menjadi berbeda dari pendapat Imam Ibnu Hajar dari
pendapat para Imam yang lainnya adalah, menurut Imam Ibnu Hajar, penggiyasan

kalimat yang digunakannya dalam pembagian hukumnya juga berbeda. Yaitu, kalimat

haram tersebut di giyaskan dengan kalimat batal, dan batal tersebut mempunyai arti

Y|bnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul marom, h. 224.
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fasid atau rusak sehingga mempunyai pengertian meskipun ucapan talak tersebut di
jatuhkan pada istrinya yang dalam keadaan haid maka hukum talak di anggap tidak
sah atau talaknya tidak jadi.'®

Pendapat Imam Ibnu Hajar ini di dasarkan pada hadis yang di riwayatkan oleh
Sayyidina Umar yang menceraikan istrinya dalam keadaan haid dan Rasulullah
menyuruhnya untuk rujuk kembali sebagaimana hadis yang sudah di paparkan di atas.
Dan menurut Imam Ibnu Hajar memberikan pengertian bahwa talak yang di jatuhkan
pada waktu haid itu tidak sah.

Pendapat Imam lIbnu Hajar ini berseberangan dengan pendapat Imam Syafii
dalam kitabnya Al-hawi fi fighi As-syafii yang menyatakan bahwa ucapan talak yang
di jatuhkan dalam keadaan haid tetaplah sah, akan tetapi hukumnya adalah haram.
Karena yang dimaksud di dalam hadis yang di riwayatkan oleh Ibnu Umar tersebut
adalah dengan menggunakan kalimat i~ yang mempunyai arti talak itu sudah sah
sejak di jatuhkannya dan tidak menggunakan kalimat ~ yang berarti tidak sah ketika
dijatuhkan pada waktu haid.*°

Di pandang dari segi bisa rujuk dan tidak bisa rujuknya, maka talak terbagi ke
dalam dua bagian, yaitu:

a. Talak raj’i.
Talak raj 'l adalah talak yang masih memperbolehkan suaminya kembali lagi ke

istrinya sebelum selesai masa iddahnya. Dan talak raj i ini adalah talak satu dan dua,

®Ahmad Hajar, Fathul Bari,(Bairut, Darul Makrifah, tt), h. 354
YAl-Mawardi, Al-hawi Fi Figh Al-syafii, (Darul Kitab Alami, 1994), h. 8
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sehingga memberi peluang bagi si suami untuk tetap bertahan dengan istrinya karena
kekhilafan yang telah dilakukannya di masa lalu.

Berdasarkan firman Allah:

Gecle Jsolls Saprally Gele L;,U\ e By Bl lo3151 O &5 3 Gl s 521 248584
v&;—”“/ 5 ;;2— fdJ” a;).a

Artinya: dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti
itu, jika mereka (para suami) itu menghendaki ishlah. Dan para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang
makruf. Akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan
daripada istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Al-
Bagarah: 228).

Dan berdasarkan hadis Nabi:
Cpl et B 0Ll ) B st e oLl o W Ll e g G

Artinya: memberikan kabar kepada kami Abu Abdullah Al-Hafidz,
bercerita kepada kami Abu Abbas Muhammad bin Ya’kub bercerita
kepada kami Al-Hadr ibnu Aban bercerita kepada kami Yahya bin Adam,
bercerita kepada kami Yahya bin Zakariya bin Abi Zaidah dari Salih bin
salih dari salmh bin Kuhail dari Said bin Jabir dari ibnu Abbas dari
Umar, sesungguhnya Rasulullah SAW mentalak Hafsah lalu merujuknya
kembali.

b. Talak ba’in

% Muhammad Diyaur Rahman, Al-Minnatu Al-Kubra Syarah Tahrij Sunan al-Sughra, (Saudi:
Maktabah Al-Rusdi, 2001), h. 314
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Talak ba’in adalah talak yang memutuskan hubungan tali suami istri dan tidak
memperbolehkan si suami untuk bisa kembali lagi kepada istrinya dalam masa iddah.

Atau bisa juga di kategorikan sebagai talak tiga, Allah SWT berfirman:
B o) s O Lgle U 36 Galh 36 52 w5 &8558 25 i g 444 56 all Op
Oalas 38 2 o 3008 Bl o 5,00 g O

Artinya: kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua),
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan
suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya,
maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri)
untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada
kaum yang (mau) mengetahui.
Adapun shighat yang digunakan untuk menjatuhkan talak, terbagi kedalam dua

bagian, yaitu;

1) Talak dengan menggunakan kalimat talak yang jelas (shorih).

Talak shorih adalah Talak yang penjatuhannya menggunakan kalimat talak
seperti yang sudah disebutkan di dalam Al-Quran dan dapat terjadi meskipun tanpa di
dahului dengan niat talak, yaitu; dengan menggunakan kalimat talak yang sudah
ditentukan oleh Allah SWT di dalam Kitab Suci Al-Quran. Seperti, cerai (talak),
berpisah (firag), dan terlepas (sarah). Contohnya; hai orang yang tertalak (3 L),
wanita tertalak (i&l), engkau wanita yang tertalak (&Y= <wl), aku talak engkau
(<till), Dan contoh-contoh inilah yang populer dan biasa digunakan oleh masyarakat
pada umumnya dalam mentalak istrinya.

Allah berfirman:
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Artinya: maka menahan dengan baik atau melepaskannya dengan baik (QS.

Al-Bagarah: 229).

Sapns SR 5T gk FASLAL
Artinya: dan tahanlah mereka dengan baik atau pisahlah mereka dengan baik

(QS. Al-Bagarah: 231).
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Artinya: dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik (Al-Ahzab: 28).

ST 3

Artinya: ..atau lepaskanlah mereka dengan baik (QS. At-Talag: 2).
Lafal-lafal tersebut di atas merupakan shigat yang sharih sehingga tidak
diperlukan adanya niat ketika mengucapkannya. Sebagaimana Rasulllah SAW telah

bersabda:
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Artinya: diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah SAW bersabda: tiga

perkara yang kesungguhannya menjadi sungguh-sungguh dan bercandanya pun

*lbnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram, 226.
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menjadi sungguh-sungguh, yaitu, talak, nikah, dan ruju’. (HR. Arba’ah kecuali Imam
Nasa’l dan Imam Hakim mensahihkannya).

Lafal-lafal talak yang menjadi perselisihan adalah firaq dan sarah, apakah lafal-
lafal tersebut termasuk dalam kategori sharih atau kinayah. Pendapat yang masyhur
mengatakan, termasuk lafal talak yang sharih karena sudah dengan tegas di sebutkan
di dalam Al-Quran, sebagaimana yang sudah di tuliskan di atas.

Menurut pendapat yang kedua yang dalam hal ini salah satunya adalah Imam
Jalaluddin Al-Mahalli, yang mengatakan bahwa kalimat tersebut termasuk dalam
lafal yang kinayah atau ghairu sharih dan inilah pendapat yang lebih kuat, karena
lafal tersebut datang didalam Al-Quran dengan makna terpisah antar suami istri
ataupun makna dalam makna yang lainnya. Begitu juga lafal-lafal tersebut jarang
digunakan di masyarakat pada umumnya.?

2) Talak kinayah.

Talak kinayah adalah setiap lafal yang mengandung makna talak atau berupa
ungkapan dalam bentuk sindiran untuk mentalak istrinya. Contoh: kembalilah kepada
keluargamu, pergilah dan jangan kembali lagi, kamu bukan istriku lagi, dan lain
sebaginya, ini hanyalah beberapa contoh dalam talak kinayah karena kalimat talak
kinayah ini sangat banyak. Dari keumuman pengertian dari talak kinayah tersebut
maka lafal dari talak kinayah tidaklah terbatas, sehingga setiap lafal yang

menunjukkan pada makna perpisahan maka di namakan talak kinayah.

22Abdul Majid Khon, Figh Munakahat, h. 264-267.
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Talak kinayah ini membutuhkan niat dalam pengucapannya, jika seorang suami
mengucapkan kata-kata yang mengarah pada talak kinayah pada istrinya akan tetapi
pengucapannya itu di maksudkan dalam bentuk gurauan atau bercanda saja, maka
pengucapannya tersebut tidak berarti apa-apa. Akan tetapi apabila ucapannya tersebut
di maksudkan untuk mentalak, maka talaknya dianggap sah, karena lafal yang
digunakan dalam talak kinayah ini haruslah di dasarkan pada niat, sehingga apabila
tidak di dasarkan pada niat, maka ucapannya tersebut tidak ada efek hukumnya,
berdasarkan hadis riwayat Imam Bukhori (4955) dari Aisyah r.a bahwa ketika putri
Al-Jun menemui Rasulullah SAW lalu dia berkata: saya berlindung kepada Allah
dari dirimu, beliau berkata, kamu telah berlindung dengan Dzat yang Maha Agung,
maka kembalilah kamu kepada keluargamu.?®

3. Syarat Sahnya Talak

Talak, dapat di kategorikan sah penjatuhannya, apabila sudah memenuhi
beberapa poin persyaratan dalam talak, yaitu;

a. Perempuan yang di talak adalah istrinya sendiri.

Berdasarkan hadis Nabi:
GO Y 1 sk oed) e st JB S e Bed Uyl JB e UG ) e Uy
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ZMusthafa Dib Al-bugha, Fikih Islam Lengkap Penjelasan Hukum Hukum Islam Madzhab Syafii,
(Media Dzikir), h. 374-376.
#Ali bin Al-Ja’di, Musnad Ibnu Al-Ja 'di, (Bairut: Muassasatun Nadzir, 1990), h. 54
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Artinya: bercerita kepada kami Abdullah berkata kepadaku Ali dia berkata,
bercerita kepada kami Syu’bah dari Hakam dia berkata: aku mendengar Ali bin

Husein berkata: Tiada talak sebelum menikah.

b. Baligh.
c. Berakal.

d. Dalam kondisi sadar (tidak tidur).

Berdasarkan hadis Nabi:
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Artinya: diriwayatkan dari Aisyah r.a dari Nabi SAW beliau bersabda tiga
perbuatan yang tidak dicatat, yaitu, orang tidur sampai dia bangun dan anak kecil
sampai dia besar, orang gila sampai dia berakal/sembuh. (HR. Ahmad dan Imam

empat kecuali Imam Turmudzi dan Imam Hakim mensahihkannya).

Imam Syafii berpendapat di dalam kitab raudhahnya, tentang talaknya orang
tidak sadar yang di sebabkan oleh mabuk karena di sengaja, ketika orang yang tidak
sadar di sebabkan hal itu, maka talaknya tetap sah.

a. Tidak dalam keadaan terpaksa.

®|bnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram, h. 426
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Berdasarkan hadis Nabi:
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Artinya: bercerita kepada kami Muhammad bin Al-Mushaffa Al-Hismi
bercerita kepada kami Walid bin Muslim bercerita kepada kami Aura’i dari ibnu
Abbas dari Nabi SAW, sesungguhnya Allah SWT mengampuni tiga hal dari

ummatku,ketidak sengajaan, lupa, dan orang yang di paksa.
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Artinya: bercerita kepada kami Abu Bakar Ibnu Syaibah bercerita
kepada kami Abdullah Ibnu Namir dari Muhammad bin Ishaq dari Tsaur
dari Ubaid bin Abi saleh dari sofiyyah Binti Syaibah dia berkata “Siti
Aisyah bercerita kepadaku sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda tiada
talak dan kemerdekaan bagi orang yang terpaksa. (HR. Sunan lbnu
Majah).?’
Abdullah ibnu Umar dan Abdullah ibnu Zubair berfatwa, bahwa apabila ada
seseorang mengatakan “talaklah dia” dan dia mentalaknya dalam keadaan terpaksa

maka talak yang di jatuhkannya tidak jadi/tidak sah dan fatwa ini adalah maksud dari

hadis yang di sampaikan oleh Umar bin Khattab, Ali bin Abi Talib, Ibnu Abbas Umar

%Muhammad ibnu Yazid Abu Abdillah Al-Kazuwini, Sunan Ibnu Majah, (Bairut: Darul Fikr, tt), h.
659
?"Tabwib Al-Maudu’i Li Al-Hadis, h. 6951.
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Ibnu Abdul Aziz. Akan tetapi Imam Syafii dan Imam Abu Hanifah berpendapat
bahwa talak yang di jatuhkan dalam kondisi terpaksa tetap jadi/sah. Imam Sya’bi dan
Imam Nah’i juga berpendapat terkait hal ini, bahwa dalil dari pendapat para Imam di
atas di dasarkan pada hadis “tiada talak bagi orang yang terpaksa”, menurut Imam
Sya’bi dan Imam Nah’i, apabila menjatuhkan talak kondisi demikian dan penjatuhnya
itu mengakui bahwa dia hanya ucapan saja dan tidak ada niatan maka talaknya tidak
jadi/sah, dan apabila dia bermaksud untuk menjatuhkannya maka talaknya tetap tidak

jadi seperti talaknya orang gila.?®

4. Dalil Disyariatkannya Talak.
Dalil disyariatkannya talak adalah, Al-Quran, Hadis dan I[jma’ Ulama. Allah

SWT berfirman:

254 B h,8005 512 2 3L 15 2.0 i g
Artinya: hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya. (QS. At-

Talag: (65)1).%

Eadill F it 2805
Artinya: apabila engkau sekalian telah menikahi wanita-wanita mukmin dan

engkau berkehendak untuk mentalaknya.

%8Syarah Hadis, Maugiu Al-Islam, h. 317.
»Qs. At-Thalag, (65), 1.
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Artinya: atau lepaskanlah mereka dengan baik. (QS. At-Talaq: 2).

Ini adalah beberpa dalil yang ada di dalam Al-Quran tentang di syariatkannya
talak, karena memang inilah ayat-ayat yang menunjukkan di syariatkannya talak, di
karenakan ayat inilah yang di ulang-ulang di dalam Al-Quran dan dengan sama-sama
mempunyai makna talak.

Di dalam hadis Nabi SAW juga disebutkan tentang perkara-perkara yang

berkaitan dengan pensyariatan talak. Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: Ishak Ibnu Rahawiyah berkata: mengatakan kepada kami Yahya
bin Yahya, bercerita kepada kami Ismail bin Ayyash, dari Humaid bin
Malik Allakhomi, dari Makhul, dari Muad bin Jabal, dia berkata:
Rasulullah, saw bersabda: wahai Muad, Allah tidak menciptakan sesuatu
diatas bumi yang paling ia cintai daripada memerdekakan budak. dan
Allah tidak menciptakan sesuatu di bumi yang ia benci dari pada talak,
jika ada seseorang berkata kepada budaknya: kamu bebas, maka atas
kemauan Allah, dia juga akan bebas, dan tidak ada pengecualian
terhadapnya, dan jika dia berkata kepada istrinya: kamu aku talak, maka
Allah, akan mengecualikannya, dan tidak ada talak dalam hal itu.*°

%Ahmad Abu Abbas Sihabuddin, Ittihaful hiyarat Al-maaharat Bizawaidi Al-asrah, (Riyadh, darul
watni linnasri, 1999), h. 140
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Hadis berikutnya tentang dalil di syariatkannya talak adalah;
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Artinya: bercerita kepada kami Ahmad bin Azhar bercerita kepada kami
Muhammad bin Al-Fadl dari Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abi
Qalabah dari Abi Asma’ dari Tsauban dia berkata; Rasulullah SAW
bersabda: Apabila ada seorang perempuan yang meminta kepada
suaminya untuk mentalaknya tanpa ada masalah apapun, maka haram
baginya wangi surga. (HR. Sunan Ibnu Majah).

Juga berdasarkan hadis Nabi SAW, yaitu:
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Artinya: bercerita kepadaku Muhammad bin Yahya, dia berkata:
bercerita kepadaku Yahya bin Abdillah bin Bukair, dia berkata: bercerita
kepadaku Ibnu Al-Haiah, dari Musa bin Ayyub Al-ghafiki, dari ikrimah,
dari Ibnu Abbas, dia berkata: Datanglah seorang lelaki kepada Nabi
saw, lalu dia berkata: wahai Rasulullah, sesungguhnya tuanku
menikahkan aku dengan budak perempuannya dan dia berkeinginan
memisahkan kami berdua, Ibnu Abbas berkata: Maka berdirilah
Raulullah saw diatas mimbar, lalu ia bersabda” wahai manusia, tiada
henti-hentinya kalian menikahkan budak laki-lakimu dengan budak
perempuanmu, dan setelah itu kalian ingin memisahkan mereka berdua

SIAl-Tabwib Al-Maudu’i Li Al-Hadis, 6929
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sesungguhnya talak dimiliki oleh orang yang memiliki hak untuk
menyetubuhi.®

Di dalam kitab syarah Muhammad Fuad Abdul Bagi’, dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengan kalimat hadis &%l adalah, talak itu sebenarnya adalah milik
seorang suami bukanlah milik tuannya.*® Sehingga kalau dikaitkan dengan para orang
tua yang mengintervensi para anak-anaknya untuk menceraikan istrinya, maka hal itu

boleh untuk tidak di ikuti.

Para Ulama juga telah sepakat bahwa talak telah di syariatkan di dalam Islam,
berdasarkan firman Allah SWT dan Hadis yang sudah di paparkan di atas. Disamping
hal itu, pensyariatan talak di dalam Islam adalah di dasarkan pada tawaran solusi atau
jalan keluar ketika ikatan suami istri dalam hubungan rumah tangga tersebut sudah
tidak bisa di pertahankan, atau bahkan hanya akan menimbulkan kemudharatan yang
lebih besar. Maka agar supaya semua itu tidak terjadi, talak lah yang menjadi solusi
yang terbaik atas perkara itu. Demi dan untuk menjaga tali persaudaraan antar sesama
Umat Islam.

Islam sangat menjaga sebuah ikatan yang terjalin dengan tali pernikahan,
Islam menganggap bahwa pernikahan itu adalah ikatan yang suci sehingga haruslah
dijaga dengan sebaik mungkin dan dibina agar dapat terbentuk keluarga yang

sakinah. Allah SWT telah menganggap janji yang di ucapkan pada waktu akad itu

*2|lbnu Majah Muhammad bin Yazid Al-Kazuwini, Sunan Ibnu Majah, (Darul Thya’ kitab-kitab Arab),
h. 672.
%1bnu Majah Muhammad bin Yazid Al-Kazuyani, Sunan lbnu Majah, h. 672.
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sebagai janji yang suci dan kuat, sebagaimana firman Allah SWT: dan mereka (istri-
istrimu) telah mengambil darimu perjanjian yang kuat. (QS. An-Nisa’, (4), 41).
5. Hukum Talak

Para ulama berbeda pendapat dalam memberikan hukum tentang talak. Ada
yang menghukumi makruh jika tidak ada sebab sebelumnya, sehingga membuat
dirinya mengambil keputusan untuk mentalak istrinya dengan alasan bahwa, dengan
menjatuhkan talak tanpa ada sebab yang di benarkan oleh syara’ berarti ia telah kufur
terhadap nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT, sedangkan pernikahan
merupakan suatu nikmat yang diberikan oleh Allah SWT kepada hambanya agar
supaya dapat hidup bersama dan saling melengkapi antara satu sama lain. Jadi tidak
boleh sembarangan mengucapkan kalimat talak agar supaya tidak mengkufuri nikmat
yang diberikan oleh Allah SWT.

Ulama Syafiiyah dan Hanabilah membagi hukum talak kedalam beberapa
bagian, yaitu, wajib, haram, sunnah, boleh dan juga makruh, Al-Baijarimi juga
berpendapat bahwa, Talak hukumnya terbagi kedalam lima bagian, yaitu; pertama,
sunnah, apabila seorang istri telah melalaikan hak-hak Allah, seperti shalat, puasa,
zakat, dan lain sebagainya. Sementara suami sudah tidak mampu untuk
memerintahkannya agar supaya melaksanakan perintan Allah SWT, maka hukum
mentalak istri yang seperti ini hukumnya adalah sunnah. Juga sunnah hukumnya,
manakala istri sudah tidak bisa menjaga kehormatannya. Imam Ahmad berkata:
“tidak layak untuk mempertahankan perempuan yang seperti itu, karena wanita yang

seperti itu akan memberi kerawanan terhadap kehancuran dalam rumah tangga”.
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Kedua, adalah mubah (boleh), seperti, mentalak istri yang sudah tidak dicintainya
atau dirinya sudah tidak bernafsu lagi, maka hukum mentalak istri seperti demikian
adalah boleh (mubah), hal ini dibolehkan karena, tujuan dari pernikahan tersebut
tidak bisa tercapai, dan karena hasrat dan keinginan untuk membina rumah tangga
yang baik juga tidak akan diperoleh. Ketiga adalah makruh, seperti, mentalak seorang
istri yang mempunyai akhlak dan perangai yang baik serta sopan, kemakruhan ini
juga di dasarkan pada hadis Nabi SAW: perkara halal yang paling di benci Allah
adalah talak (HR. Abu Dawud). Keempat, adalah haram, seperti mentalak istri dalam
keadaan haid atau dalam keadaan suci yang digaulinya terlebih dahulu sebelum di
jatuhkannya talak. Talak yang seperti ini dinamakan talak bid’ah. Kelima adalah
wajib, seperti, adanya pertikaian dalam hubungan rumah tangga pasangan suami istri
tersebut dan sudah tidak ada jalan keluar lagi selain dengan talak atau bahkan akan
menimbulkan keburukan yang lebih besar apabila tidak segera di ceraikan. Dari
uraian di atas dapat di simpulkan bahwa hukum talak adakalanya wajib, haram,
makruh mubah dan bahkan sunnah, tergantung alasan dan latar belakang yang di
timbulkan yang menjadi sebab terjadinya talak tersebut.*

Talak juga dapat terjadi disebabkan oleh ketidak taatan seorang istri terhadap
suaminya (nusyuz) dan tidak memenuhi kewajibannya sebagai seorang istri serta
tidak mematuhi terhadap yang diperintah oleh suaminya, maka hal itu termasuk

dalam kategori nusyuz.®® Allah SWT berfirman di dalam Al-quran:

3 Abdul Majid Khon, Fikih Munakahat, (jakarta: Amzah), h. 258-259
% Abdullah ibnu Abdirrahman, syarhu ahkdhari Al-Muhtadharat, (Durusi al-Shautiyah), h. 2.
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Artinya: wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka
Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

Menurut Abdur Razzak dari Makmar dari Zuhri dia mengatakan bahwa
apabila ada seseorang yang nusyuz terhadap suaminya dan hal itu bisa menimbulkan

ketidak baikan dikemudian hari maka keduanya boleh melakukan talak. *’

6. Hak Talak

Talak, merupakan hak laki-laki (suami) agar dijadikan alat ketika mempunyai
keinginan untuk memutuskan ikatan suami istri. Dan hak talak ini diberikan oleh
Allah SWT kepada laki-laki agar supaya digunakan apabila berada dalam keadaan
darurat saja. Dan apabila ia menggunakan hak talaknya tanpa ada alasan yang jelas
maka ia telah berdosa dan berhak mendapatkan siksa Allah SWT baik di dunia
maupun di akhirat kelak.*

Para Ulama fikih telah sepakat bahwa, hak talak hanyalah dimiliki oleh seorang

laki-laki dan tidak dimiliki oleh seorang perempuan, kecuali menjadi wakil dari orang

% Al-quran, An-Nisa’: 34
" Mausuatu Al-Tahkrij, 29717
% Abdurrahman, Al-Fighu Ala Madzahibi Al-Arbaah, (Libanon, Darul kutub Alamiyyah, 2003), h. 95
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lain untuk menceraikan istrinya tersebut. Akan tetapi dengan syarat, yang
mewakilkan itu adalah benar-benar orang yang mempunyai hak talak, yaitu, laki-laki
yang menjadi suami si perempun lain tersebut.*

Ada beberapa sebab kenapa hak talak berada di tangan laki-laki, yaitu, karena
laki-lakilah yang membayar mahar dan yang memberikan nafkah terhadap istri,
sehingga dia akan lebih berhati-hati dalam mengucapkan kalimat talak, karena ia
masih mempunyai tanggungan. Disamping hal itu, laki-laki biasanya lebih peka
terhadap keadaan sehingga ia tidak akan mudah terpengaruhi oleh keadaan semacam
apapun. Oleh karena itu, laki-laki lebih berhak menjatuhkan talak karena dua alasan;
Pertama, perasaan laki-laki lebih kuat, sementara perasaan perempuan itu biasanya
lebih halus dan mudah di pengaruhi, sehingga apabila ia sudah terpengaruh oleh
perkataan orang lain maka ia akan dengan mudah mengucapkan kalimat talak. Kedua,
talak di ikuti dengan perkara-perkara yang lain, seperti, keuangan, baik berupa
pembayaran mahar, nafkah iddah, mut’ah dan lain sebagainya, sehingga, apabila laki-
laki mempunyai tanggungan yang seperti itu, ia tidak akan dengan mudah untuk
mengucapkan kalimat talak dan menghancurkan kerukunan rumah tangganya, karena
apabila ia tidak hati-hati dalam mengucapkan talak, maka ia akan mempunyai

kewajiban untuk membayar mahar, natkah, mut’ah dan lain sebagainya.40

%Ali Ibnu Nayif Al-Sahud, Al-Khulashah Fi Fighi Al-Agliyyat, Juz: 9. Hal: 30.
““Wahbah al-zuhaili, figh Al-Islam Wa Adillatuhu, (Damaskus, Darul fikr, tt), h. 321
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C. Konsep Birru Al-Walidain
1. Berbuat Baik Terhadap Kedua Orang Tua
Allah SWT telah memerintahkan manusia agar supaya taat dan berbakti kepada
kedua orang tuanya, lebih-lebih kepada orang tua yang sudah tua atau dalam usia
lanjut, dan Allah SWT juga melarang untuk berbuat jahat kepadanya, serta
melakukan hal-hal yang bisa menyakiti hatinya, sebagaimana larangan Allah SWT di

dalam Al-Quran.** Allah SWT berfirman:
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Artinya: dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya
atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah"
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia. (QS. Al-Israa’,(17). 23).

Dalam ayat yang lain juga dijelaskan wasiat untuk berbuat baik kepada kedua

orang tua karena orang tua lah yang megandungnya, Allah berfirman:

P

2 s AET Wl T B BN S el g cas¥ Juadl 06 3

J;}

A1 3Ly J Semil Q\ oe & PABAY gy de Chg 01 Al S35 ey

Artinya: Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kepada anaknya, di waktu
la memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu

“'Muhammad Fauqi Hajjaj, Tasawuf Islam Dan Akhlak, (Jakarta; Amzah, 2011), h. 280
*2QS. Al-Israa’ (17), 23).



mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar". Dan kami perintahkan kepada
manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya Telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua
orang ibu bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu.®

Berbakti kepada orang tua merupakan perbuatan yang baik dan terpuiji,
meskipun terkadang ada beberapa orang tua yang dzalim kepada anak-anaknya
sendiri, sehingga hal tersebut membuat seorang anak akan berbuat dzalim juga
kepada kedua orang tuanya. Akan tetapi, pada dasarnya meskipun orang tua telah
dzalim kepada anaknya, maka sebagai seorang anak yang baik, maka tetaplah wajib
untuk berbakti kepada kedua orang tuanya dan terus melakukan hal-hal yang bisa
membuat hatinya senang, bahagia dan membuatnya bangga atas perbuatan yang
dilakukan oleh anaknya. Hal ini disebabkan oleh kemulian yang di berikan oleh Allah
SWT kepada para orang tua, sehingga meskipun mereka telah berbuat dzalim kepada
anaknya, maka sebagai seorang anak tetap harus berbakti kepadanya, sebagaimana

sabda Rasulullah SAW:
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* Al-quran, Lukman 31: 13-14
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Artinya: diriwayatkan oleh Abu Ya’la Al-Mushili dengan riwayat yang

dapat dipercaya, dan lafal hadisnya juga: Rasulullah saw bersabda:

tidak ada dari Umat Muslim yang bangun pagi dan kedua orang tuanya

telah meridho’inya kecuali dia telah memiliki dua pintu surga, meskipun

satu persatu, dan dan tidak ada dari Umat muslim yang bangun pagi dan

orang tuanya membencinya, kecuali dia telah memiliki dua pintu dari api

neraka, meskipun satu persatu, maka ada sahabat yang bertanya: Ya

Rasulullah, meskipun telah berbuat dzalim? Rasulullah menjawab,

meskipun dzalim, meskipun dzalim, meskipun dzalim, tiga kali.**

Saat ini, telah banyak para orang tua yang tega membuang anaknya sendiri,
hingga bahkan menjual anaknya sendiri. Mereka tega telah mengkhianati amanah
yang telah diberikan oleh Allah SWT kepadanya. Lantas sebagai seorang anak yang
baik, maka haruslah dengan sadar bahwa yang telah dilakukan oleh para orang tua itu
adalah sebuah kekhilafan dan bagi seorang anak tidak boleh membalas kesalahan
yang telah dilakukan oleh orang tuanya itu dengan cara mendurhakai ataupun
menyakitinya, atau bahkan berbuat jahat kepadanya, karena sesungguhnya perbuatan
itu ternasuk perbuatan dosa besar. Rasulullah SAW telah memberi peringatan melalui
sabdanya, sebagaimana yang telah di riwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Bakrah
dari ayahnya r.a dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Maukah aku beritahukan
kepada kalian tentang dosa yang paling besar? Kami menjawab “Tentu wahai
Rasulullah”, beliau bersabda, menyekutukan Allah SWT dan mendurhakai kedua

orang tua. Ketika itu ia tengah bersandar, lalu kemudian duduk dan melanjutkan

sabdanya: perkataan dusta dan kesaksian palsu, perkataan dusta dan kesaksian

*“Ahmad Abu Abbas Sihabuddin, Ittihafu Al-Hiyarat Al-Maharat Bizawaidi Al-Asrah, (Riyadh: Darul
Watni Linnasri, 1999), h. 468.
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palsu, beliau terus saja mengulanginya hingga saya mengira beliau tidak akan
berhenti. (HR. Al-Bukhari).

Berbakti kepada kedua orang tua, disamping merupakan perbuatan yang di
senangi oleh Allah SWT, ada juga yang mengatakan bahwa berbakti kepada kedua
orang tua ini merupakan salah cara untuk meleburkan dosa-dosa besar, hal ini

berdasarkan hadis Nabi SAW:
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Artinya: bercerita kepada kami Hakam bin Musa bercerita kepada kami
Walid dari Munir bin Zubair, bahwa sesungguhnya dia pernah
mendengar, berbakti kepada kedua orang tua bisa meleburkan dosa-dosa
yang besar, dan setelah mendengar hadis ini ada seorang laki-laki yang
tiada henti-hentinya dalam berbakti kepada kedua orang tuanya.

2. Hukum Mematuhi Perintah Orang Tua
Bukti bahwa berbakti kepada kedua orang tua adalah wajib hukumnya dan
berbakti kepadanya merupakan hal yang penting untuk dilakukan, sebagaimana hadis

Nabi SAW ketika ada seorang sahabat yang bertanya:
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**Abu Muhammad Haris, Bughiyatul Bahish Anizzawaidi Musnadi Al-Haris, (Madinah, markas
Khidmatussunnah Wassairah An-Nabawiyah, 1992), h. 847.
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Artinya: Abu Abdillah bin Muhammad bin Abdillah Al-hafidz
memberikan kabar berita, Abu Abbas Muhammad bin Ya’kub bercerita,
Ja'far bin Muhammad bin Sakir bercerita, Muhammad bin Sabig
bercerita, Malik bin Mighwal bercerita, dia berkata, aku mendengar
Walid bin Aizar, diceritakan dari Abi Umar As-Syaibani, dia berkata,
Abdullah bin Mas ud berkata, “aku bertanya kepada Rasulullah saw,
wahai Rasulullah perbuatan apa yang paling disenangi oleh Allah SWT?
beliau menjawab, shalat tepat waktu, saya bertanya lagi lalu itu apalagi
wahai Rasulullah? beliau menjawab, berbakti kepada orang tua, lalu
kemudian aku bertanya lagi, setelah itu apa lagi wahai Rasulullah?
Beliau menjawab, berjihad dijalan Allah, lalu beliau mendiamkanku”
dan seandainya aku bertanya lebih banyak lagi maka, pasti beliau
menambahkannya. (HR. Al-Bukhori).*®

Hadis ini adalah dalil bahwa berbakti kepada orang tua adalah perbuatan yang

terpuji dan disenangi oleh Allah SWT, karena di dalam hadis tersebut telah
meletakkan posisi berbakti kepada orang tua ini berada setelahnya pekerjaan shalat,
sebagaimana yang telah diketahui bahwa shalat adalah perintah wajib dari Allah
SWT. Dan yang dimaksud dengan kalimat Al-Birr di atas, mempunyai arti, berbuat

kebaikan kepada kedua orang tua, kakek dan nenek keatas, dan mematuhi segala

bentuk perintahnya selagi tidak bertentangan dengan hukum Syara’.*’

Menurut Syeikh Tagiyuddin, hukum mematuhi perintah orang tua adalah wajib

hukumnya, berlandaskan ayat dan juga hadis yang sudah dijelaskan di atas. Menurut

Syeikh Tagiyuddin, mematuhi perintah orang tua dalam hal menikah adalah wajib

*®Abu Bakar Baihaki, Al-Arbaun al-Sughro, (Bairut, darul kitab arabi, 1408 h), h. 125

#Zainuddin Muhammad, At-Taisir Bi Syarhi Al-Jami als-Shoghir, (Riyadh, Maktabatul Imam Syafii,

tt), h. 74.
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untuk di ikuti, sebagaimana apabila orang tua memerintahkan anaknya untuk menjual
budaknya maka sang anak haruslah mengikuti perintahnya dan menjual budak yang
dimilikinya. Namun, apabila mempunyai keyakinan kalau di ikuti akan menimbulkan
keburukan pada dirinya sendiri maka tidak boleh mengikutinya. Beda halnya dengan
perintah untuk mentalak, Syeikh Tagiyuddin berpendapat dalam hal talak, si anak
boleh untuk tidak mengikuti perintahnya, dan dikarenakan talak ini ada kaitannya
dengan urusan dunia dan juga akhirat.*®

Talak karena mematuhi perintah orang tua ini pernah di alami oleh sahabat
Umar pada waktu itu dia mempunyai seorang istri yang sangat dicintainya, akan
tetapi ayahnya tidak menyukainya, dan meminta kepada Umar untuk menceraikan
istrinya tersebut, maka ia mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW, dan
menceritakan keadaannya, maka Rasulullah SAW bersabda, talaklah istrimu itu.
(HR. At-Turmudzi).

Menyakiti perasaan orang tua adalah termasuk dosa besar.”® Yang dimaksud
disini adalah menyakiti dengan cara yang kasar dan keluar dari kebiasaanya, atau
terlewat dari batas kebiasannya, sehingga membuat perasaan mereka menjadi
tersinggung dan tersakiti, ataupun merasa dipermalukan di hadapan orang lain. Hal

ini juga telah dipertegas dengan firman Allah SWT: janganlah kamu mengucapkan

**Maktabah Syamilah, Al-Adab A-s-Syar’iyah, Juz: 2, h. 57.
**Abu Bakar, lanatu Al-thalibin Ala Hilli Al-fadzi Fathul Mu’in, (Darul fikri, 1997), h. 154,
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kalimat “ah” kepada kedua orang tuamu, dan janganlah kamu membentaknya, dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.(QS. Al-Israa’, (17) 23)*°
3. Batasan Untuk Mematuhi Perintah Orang Tua

Mematuhi perintah orang tua adalah wajib hukumnya akan tetapi perintah yang
diberikan oleh orang tua tersebut tidak boleh bertentangan dengan perintah ataupun
larangan dari Allah SWT karena biar bagaimana pun orang tua adalah manusia atau
makhluk Allah sehingga pada umumnya perintah manusia itu tidak boleh
bertentangan dengan perintah ataupun larangan yang ditetapkan oleh Allah SWT,

Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: Diceritakan dari Abi Robi’ dari Mujahid, sesungguhnya bertanya
kepadanya, maka dia berkata: ayahku memanggilku sedangkan aku
sedang melaksanakan shalat (sunnah), maka Abi Rabi’ menjawab,
“jawablah”, sungguh telah sampai kepadaku kabar dari hasan, yang
ditanyakan soal berbakti kepada kedua orang tua, dan dia berkata, agar
supaya mentaati segala perintahnya selagi bukanlah perkara yang
maksiat.>

Hadis diatas memberikan pengertian bahwa begitu pentingnya berbakti kepada
kedua orang tua, hingga dalam keadaan shalat pun masih tetap harus mematuhinya

dan menjawab panggilannya, demi menjaga perasannya agar tidak tersakiti.

%0QS. Al-Israa’, (17). 23).
> Abdullah Ibnu Wahhab, Al-jami’ Fil Hadis,(Saudi: Dar Ibnu Al-Juzi, 1996), h. 191.
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Mematuhi perintah orang tua adalah wajib hukumnya, selagi tidaklah memerintahkan
terhadap hal-hal yang maksiat, seperti, membunuh, melarang untuk melaksanakan
kewajiban, seperti, shalat wajib, melaksanakan puasa ramadhan dan lain sebagainya.
Dan taat kepada kedua orang tua haruslah lebih dikedepankan dari perkara-perkara
yang sunnah, seperti, puasa sunnah, sedekah, dan perkara-perkara sunnah yang
lainnya. Sebagaimana hadis yang pernah di riwayatkan oleh Al-Bukhori tentang
Juraih yang tengah melaksanakan shalat sunnah, ternyata ayahnya memanggilnya
maka ia mejawab panggilan ayahnya.>?

Imam As-Subki berpendapat tentang berbakti kepada kedua orang tua yang
apabila mereka memanggil, sedangkan kita dalam keadaan shalat, maka bagi kita
adalah sebuah pilihan manakah yang harus didahulukan, ketika kita mengerjakan
shalat sunnah ataupun amalan-amalan sunnah lainnya, apabila dalam kondisi
demikian maka menurut Imam As-Subki, boleh menjawab panggilannya dan
shalatnya batal, atau menghiraukannya saja akan tetapi apabila berkeyakinan bahwa
menghiraukan panggilannya tersebut tidak akan menyinggung perasaannya dan juga

tidak menyakitinya.”

*?Muhammad Fuad, Al-/u’luu Wal-Marjan Fima lttafaqo Alaihi As-Syaikhon, (Darul ihya’ kitab arab),
h. 806.
*%Jalaluddin As-suyuthi,Al-Asbah Wa An-Nadzair, (Darul Kitab Alami, 1990), h. 445
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